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ABSTRACT 
The purpose of this study were to analyze: 1) )the influence of work 
environment to job satisfaction, 2)the influence of leadership to job satisfaction. 
This research is survey research. Primary data obtained from questionnaires to 40 
respondents and performed analyzes with SPSS, with the results all questionnaires 
are valid and reliable. The data analysis using with multiple linear regression 
analysis, t-test, F-test, and R total. The result showed that: 1) work environment 
significantly to job satisfaction 2) leadership influence significantly to job 
satisfaction.  
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PENDAHULUAN 
Otonomi daerah merupakan upaya bagi 
pemerintah pusat untuk memberikan kelelua-
saan bagi Pemerintah Daerah untuk mengem-
bangkan serta memajukan daerah masing-
masing dengan segenap potensi yang ada. 
Perubahan sistem pemerintahan ini menuntut 
adanya perubahan makna bahwa pemerintah 
dibentuk bukan untuk melayani dirinya sen-
diri ataupun dilayani oleh rakyat, melainkan 
untuk melayani kebutuhan rakyat. Perubahan 
makna tersebut, mengharuskan pemerintah 
daerah untuk dapat menjalankan fungsi peme-
rintahannya secara efisien. Lingkungan kerja 
dalam suatu organisasi mempunyai arti pen-
ting bagi manusia yang melakukan aktivitas 
di dalamnya, karena lingkungan kerja ini akan 
mempengaruhi secara langsung maupun tidak 
langsung manusia di dalamnya. Sumber daya 
manusia yang ada disuatu organisasi harus 
dikelola dengan baik. Pemimpin organisasi 
harus selalu berinteraksi serta berkomunikasi 
langsung dengan pegawainya. Kondisi terse-
but dapat memberikan rasa senang, aman dan 
nyaman dalam diri pegawai pada saat ia 
bekerja, sehingga terbentuk lingkungan kerja 
yang kondusif. Indikator lingkungan kerja 
merupakan salah satu faktor yang mempenga-
ruhi kepuasan kerja. Lingkungan kerja yang 
sehat memberikan kontribusi yang besar ter-
hadap proses bekerja untuk kegiatan pelayan- 
an kepada masyarakat yang efektif.  
Menurut Nitiseminto (2000: 183), ling-
kungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 
di sekitar pekerja, sehingga mempengaruhi 
seorang pekerja dalam menjalankan tugas-
tugas yang diberikan. Menurut Sedarmayanti 
(2001: 21), ada dua bentuk lingkungan kerja, 
yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan 
kerja nonfisik. Lingkungan kerja fisik meru-
pakan seluruh elemen atau keadaan yang ada 
disekitar tempat kerja yang akan mempenga-
ruhi pegawai baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Faktor-faktor lingkungan ker-
ja fisik meliputi: pewarnaan, penerangan, uda-
ra, suara bising, ruang gerak, keamanan, dan 
kebersihan. Lingkungan kerja non fisik adalah 
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan 
dengan pekerjaan, baik hubungan dengan 
atasan dengan bawahan atau sebaliknya dan 
sesama rekan kerja. Faktor-faktor lingkungan 
kerja non fisik meliputi: prosedur kerja dan 
struktur organisasi, tanggung jawab pekerjaan, 
perhatian dan dukungan pemimpin, kerja sama 
antarkelompok, serta kelancaran komunikasi. 
Lingkungan kerja yang baik dapat mencegah 
timbulnya rasa jenuh dan stres pada diri pe-
gawai. Lingkungan kerja yang kondusif dapat  
meningkatkan kepuasan kerja, sehingga men-
jadikan seluruh pegawai mampu melakukan 
peran dan tugasnya secara optimal. Penelitian 
terdahulu (Fathonah, 2010) dan Syarifatul 
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Fajriyah dan R.J Iwan Prasetya (2015), telah 
menjelaskan betapa pentingnya lingkungan 
kerja untuk meningkatkan kepuasan kerja pe-
gawai. Hal ini dibuktikan bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kepuasan kerja. 
Tugas pemerintah sebagai agen pemba-
ngunan dapat tercapai apabila organisasi pe-
merintah memiliki sumber daya yang berkua-
litas sehingga mampu mengelola sumber daya 
daerah secara produktif serta mampu meran-
cang kebijakan dan program pelayanan kepa-
da masyarakat dengan prinsip yang efektif 
serta efisien. Kepemimpinan merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi kepuasan ker-
ja. Hal ini disebabkan karena pimpinan meru-
pakan seseorang yang bertanggung jawab atas 
keberhasilan atau kegagalan organisasi untuk 
mencapai tujuannya. Menurut Nugraha (2009: 
4) menyatakan bahwa bagi karyawan seorang 
pemimpin akan selalu menjadi contoh dan te-
ladan dalam bekerja di perusahaan atau orga-
nisasi karena pemimpin memiliki tugas seba-
gai fasilitator internal dalam menjalankan 
fungsi kontrolnya yang terarah kepada setiap 
bawahannya. Hal ini disebabkan hubungan 
antara manusia satu dengan yang lain bersifat 
simbiosis mutualisme, yaitu hubungan saling 
menguntungkan dan membutuhkan antara 
kedua belah pihak.  
Penelitian terdahulu (Zahari dan Shur-
bagi, 2012) dan Syarifatul Fajriyah dan R.J 
Iwan Prasetya (2015), menyatakan kepemim-
pinan berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kepuasan kerja. Kepemimpinan adalah 
sebuah kunci kelangsungan hidup sebuah or-
ganisasi itu sendiri, karena pemimpin merupa-
kan penggerak, pencetus tujuan, merencana-
kan,dan menggerakkan seluruh sumber daya 
manusia yang ada di dalam organisasi sehing-
ga tercapai tujuan yang diinginkan. Menurut 
Handoko (2003: 294), memimpin sebagai 
usaha mempengaruhi perasaan, pikiran, dan 
tingkah laku orang lain ke arah pencapaian 
suatu tujuan, oleh karena itu kepemimpinan 
juga merupakan proses interaksi antar sese-
orang (pemimpin) dengan sekelompok orang 
lain yang menyebabkan perorangan atau seke-
lompok orang tersebut berbuat sesuatu sesuai 
dengan kehendak pemimpin. Sehingga dapat 
dikatakan, peran pimpinan merupakan kunci 
dalam menentukan keefektifan dan produkti-
vitas suatu organisasi.  
Faktor lain yang ikut mendorong se-
orang untuk bekerja secara optimal adalah ke-
puasan kerja. Menurut Handoko (2003: 193), 
kepuasan kerja adalah kondisi emosional yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan di 
mana para karyawan memandang pekerjaan 
mereka. Kepuasan kerja merupakan sikap 
yang timbul pada diri pegawai berdasarkan 
penilaian terhadap situasi kerja. Dalam orga-
nisasi, pertentangan bisa terjadi antara pim-
pinan dengan pegawai. Kepuasan kerja dapat 
tercipta karena adanya hubungan timbal balik 
positif antara pimpinan dengan bawahan, 
sehingga bawahan akan merasa bahwa dirinya 
merupakan bagian terpenting dari organisasi. 
Menurut Hasibuan (2009: 202), kepuasan ker-
ja merupakan sikap emosional yang ditunjuk-
kan oleh seorang karyawan yang menunjuk-
kan sikap menyenangi dan mencintai pekerja-
annya. Kepuasan kerja dalam kehidupan ber-
organisasi membawa dampak positif terhadap 
produktivitas pegawai. Menurut Robbins da-
lam Didit Darmawan (2013: 58), seseorang 
tidak hanya sekedar melakukan interaksi de-
ngan rekan kerja, atasan, kebijakan organisasi, 
dan lingkungan kerja tertentu yang memung-
kinkan untuk tidak sesuai atau sesuai dengan 
dirinya. Hal ini menunjukkan kepuasan kerja 
seseorang dipengaruhi banyak faktor, tidak 
hanya dinilai dari gaji yang diperoleh, tetapi 
berhubungan dengan faktor lain, yaitu atasan, 
rekan kerja, lingkungan kerja, dan peraturan. 
Kepuasan kerja muncul akibat bentuk hasil 
perilaku pegawai dalam organisasi dan bersi-
fat dinamis atau berubah sewaktu-waktu. Ber-
dasarkan hasil observasi peneliti akan melihat 
peran lingkungan kerja dan kepemimpinan di 
kecamatan Colomadu Kabupaten Karang-
anyar, di mana Kecamatan adalah bagian dari 
birokrasi pemerintahan yang harus memberi-
kan pelayanan kepada masyarakat tanpa ke-
pentingan ekonomi.  
Tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah: (1) untuk menganalisis 
pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan 
kerja; (2) untuk menganalisis pengaruh kepe-
mimpinan terhadap kepuasan kerja. 
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Kerangka Konseptual 
 
  
  
  
  
  
  
  
  
 
Gambar: Kerangka Konseptual Variabel Penelitian 
 
Sumber: Fathonah (2010); Koesmono (2005); Maryati (2014); Nugraha (2009); Robbins 
(2006); Handoko (2003); Zahari dan Shurbagi (2012); Syarifatul Fajriyah dan R.J 
Iwan Prasetya (2015) 
Keterangan:  
Variabel bebas: Lingkungan Kerja (X1); Kepemimpinan (X2) 
Variabel terikat: Kepuasan kerja (Y) 
 
Hipotesis 
H1: Ada pengaruh yang positif dan signifikan 
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 
pegawai kecamatan Colomadu Kabupa-
ten Karanganyar. 
H2: Ada pengaruh yang positif dan signifikan 
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja 
pegawai kecamatan Colomadu Kabupa-
ten Karanganyar. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan peneliti-
an survei di kecamatan Colomadu Kabupaten 
Karanganyar, dengan pertimbangan data yang 
diperlukan dalam penelitian tersedia serta di-
perolehnya izin penelitian. Jenis data yang di-
gunakan data kualitatif dan data kuantitatif. Da-
ta kualitatif berupa jawaban responden/kue-
sioner tentang lingkungan kerja, kepemimpin-
an, dan kepuasan kerja. Data kualitatif terse-
but selanjutnya akan dikuantitatifkan dengan 
menggunakan skala Likert, sedangkan data 
kuantitatif adalah data yang diukur dengan 
skala numeric/angka. Adapun data kuantitatif 
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 
kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar.  
Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh pegawai kecamatan Colomadu Kabupa-
ten Karanganyar sebanyak 40 orang. Metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah menggunakan metode sensus atau total 
sampling. Menurut Umar (2004: 51) mendefi-
nisikan metode sensus atau total sampling 
yaitu cara pengumpulan data yang mengambil 
setiap unsur populasi atau karakteristik yang 
ada dalam populasi. Penelitian ini mengguna-
kan SPSS dengan analisis berupa uji validitas, 
uji reliabilitas, analisis regresi linear berganda, 
uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi (R2). 
 
Definisi Operasional Variabel 
1. Kepuasan Kerja 
Robbins (2006: 65), menyebutkan ada 
sembilan faktor yang mempengaruhi kepu-
asan kerja, antara lain: tipe atau jenis pe-
kerjaan, rekan kerja, tunjangan, perlakuan 
yang hormat dan adil, keamanan kerja, pe-
luang menyumbangkan gagasan, gaji, 
pengakuan terhadap prestasi kerja, dan ke-
sempatan untuk maju. Elemen yang terma-
suk dalam kepuasan kerja, menurut Ward 
and Sloane dalam Koesmono (2005: 56), 
sebagai berikut: hubungan dengan rekan 
kerja; hubungan dengan pimpinan; kemam-
puan dan efisiensi pimpinan; jam kerja; ke-
sempatan berinisiatif; kesempatan promosi; 
gaji; keamanan kerja; pekerjaan itu sendiri; 
dan keseluruhan kepuasan kerja. Kepuasan 
kerja merupakan respon emosional pega-
wai kecamatan Colomadu Kabupaten Ka-
ranganyar terhadap berbagai aspek pekerja-
Lingkungan Kerja 
 ( X1) 
 
 
Kepemimpinan 
(X2) 
Kepuasan Kerja 
(Y) 
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an. Indikatornya meliputi: pimpinan; gaji; 
rekan kerja; reward; dan kondisi kerja. 
2. Lingkungan Kerja 
Menurut Maryati (2014: 139) Ling-
kungan kerja yang sehat dan baik akan 
berpengaruh terhadap kenyamanan kerja 
karyawan. Jika pegawai kecamatan Colo-
madu Kabupaten Karanganyar merasa nya-
man dalam bekerja bisa dipastikan produk-
tivitas kerja akan meningkat. Indikatornya 
meliputi: keamanan, kenyamanan, fasilitas, 
kebersihan, penerangan, dan interaksi antar 
pegawai. 
3. Kepemimpinan 
Handoko (2003: 294), kepemimpinan 
adalah seluruh kegiatan itu dapat disebut 
sebagai usaha mempengaruhi perasaan, pi-
kiran, dan tingkah laku orang lain ke arah 
pencapaian suatu tujuan, oleh karena itu 
kepemimpinan juga merupakan proses in-
teraksi antarseseorang (pemimpin) dengan 
sekelompok orang lain yang menyebabkan 
orang seorang atau sekelompok orang ber-
buat sesuatu yang sesuai dengan kehendak 
pemimpin. Kepemimpinan merupakan si-
kap seseorang yang memimpin di kecamat-
an Colomadu Kabupaten Karanganyar dan 
mempengaruhi hubungan kepatuhan/keta-
atan bawahan serta untuk mencapai tujuan 
organisasi. Indikatornya meliputi: ketela-
danan; motivasi; kepercayaan diri; good 
management; relationship; dan orientasi 
pada tujuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrumen Penelitian 
Menurut Singarimbun dan Effendi 
(2003: 139-140), keputusan pada sebuah butir 
pertanyaan dapat dianggap valid apabila nilai 
rhitung lebih besar dari nilai rtabel pada taraf sig-
nifikansi 5%. Pengujian validitas pada peneli-
tian ini menggunakan teknik one shot methods, 
yaitu dengan membandingkan nilai r hitung 
dengan r tabel, dan didapatkan hasil variabel 
Lingkungan Kerja (X1), Kepemimpinan (X2), 
dan Variabel terikat yaitu Kepuasan kerja (Y) 
dari masing-masing pertanyaan kesemuanya 
valid. Hasil analisis datanya dapat dilihat pada 
tabel 1 di bawah ini: 
 
Tabel 1: Hasil Uji Validitas 
 
Butir Pertanyaan 
Variabel Kepuasan Kerja (Y) 
rhitug 
 
rtabel 
 
Keterangan 
Y_1 0,306 0,304 Valid 
Y_2 0,624 0,304 Valid 
Y_3 0,565 0,304 Valid 
Y_4 0,655 0,304 Valid 
Y_5 0,460 0,304 Valid 
Butir Pertanyaan 
Variabel Lingkungan Kerja (X1)  
rhitug rtabel Keterangan 
X1_1 0,624 0,304 Valid 
X1_2 0,820 0,304 Valid 
X1_3 0,812 0,304 Valid 
X1_4 0,804 0,304 Valid 
X1_5 0,617 0,304 Valid 
X1_6 0,502 0,304 Valid 
Butir Pertanyaan 
Variabel Kepemimpinan (X2) 
rhitug rtabel Keterangan 
X2_1 0,671 0,304 Valid 
X2_2 0,893 0,304 Valid 
X2_3 0,619 0,304 Valid 
X2_4 0,912 0,304 Valid 
X2_5 0,328 0,304 Valid 
X2_6 0,773 0,304 Valid 
 Sumber: data primer yang diolah, 2016 
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Untuk menguji reliabilitas akan diguna-
kan Cronbach alpha dengan program SPSS, 
instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai 
alpha > 0,6. Hasil uji menunjukkan bahwa 
koefisien Cronbach alpha seluruh variabel 
(lingkungan kerja, kepemimpinan, dan kepu-
asan kerja) lebih besar dari 0,60; sehingga 
dapat dikatakan butir-butir pertanyaan seluruh 
variabel dalam keadaan reliabel, sehingga se-
mua pertanyaan penelitian dapat diperguna-
kan. Hasil analisisis datanya dapat dilihat pa-
da tabel 2 di bawah ini: 
Pengujian Hipotesis 
1. Hasil Analisis Regresi 
Analisis regresi linear berganda ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas (lingkungan kerja, dan 
kepemimpinan) terhadap variabel terikat 
(kepuasan kerja). Berdasarkan hasil 
analisis menggunakan SPSS, dapat dilihat 
pada tabel 3 di bawah ini: 
 
Berdasarkan tabel 3 tersebut, dapat di-
peroleh hasil persamaan regresi sebagai 
berikut:  
  
 Y = 21,770 - 0,304 X1 + 0,307 X2  
 
Interpretasi dari persamaan regresi di atas 
adalah: 
1) Koefisien konstanta bernilai +21,770 
artinya jika lingkungan kerja dan ke-
pemimpinan dianggap konstan, maka 
nilai kepuasan kerja pegawai adalah 
positif. 
2) Koefisien regresi lingkungan kerja ver-
nilai -0,304; hal ini menunjukkan bah-
wa variabel lingkungan kerja berpenga-
ruh negatif terhadap kepuasan kerja. Ini 
berarti apabila lingkungan kerja sema-
kin menurun, maka kepuasan kerja se-
makin menurun, dengan asumsi kepe-
mimpinan konstan. 
3) Koefisien regresi kepemimpinan bernilai 
+ 0,307; hal ini menunjukkan bahwa 
variabel kepemimpinan berpengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja. Ini 
berarti apabila kepemimpinan semakin 
meningkat, maka kepuasan kerja sema-
kin meningkat, dengan asumsi lingkung-
an kerja konstan.  
Dari analisis persamaan di atas menun-
jukkan bahwa variabel yang dominan penga-
ruhnya terhadap kepuasan kerja pegawai ke-
camatan Colomadu Kabu-paten Karanganyar 
adalah kepemimpinan yang ditunjukkan de-
ngan koefisien regresi persamaannya sebesar 
0,307. 
 
 
Tabel 2: Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Alpha Cronbach  Nilai Kritis  Keterangan 
Lingkungan Kerja  0,873 0,60 Reliabel 
Kepemimpinan 0,880 0,60 Reliabel 
Kepuasan Kerja 0,749 0,60 Reliabel 
 Sumber: data primer yang diolah, 2016 
 
 
Tabel 3: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Variabel Independen Koefisien (B) Nilai t Signifikansi 
Konstanta 21,770 6,206 0,000 
Lingkungan Kerja (X1) -0,304 -2,983 0,005 
Kepemimpinan (X2) 0,307 3,148 0,003 
Dependent Variable: Kepuasan 
Kerja (Y) 
   
   Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
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2. Hasil Uji t 
Dikatakan berpengaruh signifikan 
apabila nilai p-value/nilai sig < . Dalam 
penelitian ini menggunakan tingkat signi-
fikansi sebesar 0,05 atau 5% (Djarwanto 
PS dan Subagyo, 2003:54). 
Berdasarkan hasil uji t dari tabel 4 di ba-
wah ini, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
(1)  Hipotesis 1 
 Hasil uji t dapat dilihat, bahwa nilai 
signifikan pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kepuasan kerja sebesar 
0,005 < level of significant 0,05; 
maka lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja 
pegawai kecamatan Colomadu Kabu-
paten Karanganyar (H1 terbukti). 
(2)  Hipotesis 2 
Hasil uji t dapat dilihat, bahwa nilai 
signifikan pengaruh kepemimpinan 
terhadap kepuasan kerja sebesar 
0,003 < level of significant 0,05; ma-
ka kepemimpinan berpengaruh signi-
fikan terhadap kepuasan kerja kerja 
pegawai kecamatan Colomadu Kabu-
paten Karanganyar (H2 terbukti). 
 
3. Hasil Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk menge-
tahui pengaruh signifikan variabel inde-
penden terhadap variabel dependen secara 
simultan apabila nilai sig <  akan diper-
oleh hasil signifikan (Djarwanto PS, 2003: 
269). Hasil Uji F dapat dilihat dari tabel 5 
di bawah ini:  
Hasil analisis diperoleh probability 
value sebesar 0,001 < 0,05 maka Ho dito-
lak, berarti model yang digunakan untuk 
menguji pengaruh variabel bebas yaitu 
lingkungan kerja dan kepemimpinan, ter-
hadap variabel terikat yaitu kepuasan kerja 
pegawai kecamatan Colomadu Kabupaten 
Karanganyar sudah tepat. 
 
4. Hasil Uji R 2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi merupakan 
proporsi hubungan antara Y dengan X. 
Nilai koefisien determinasi adalah di 
antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai R2 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variabel 
dependen amat terbatas (Djarwanto PS, 
2003: 164). Hasil Uji F dapat dilihat dari 
tabel 6 di bawah ini:  
 
Tabel 4: Hasil Uji t 
 
Variabel 
Independent 
p-value/nilai 
Sig 
α Kesimpulan 
Lingkungan Kerja 0,005 0,05 Ada pengaruh/signifikan 
Kepemimpinan 0,003 0,05 Ada pengaruh/signifikan 
Dependent variabel: Kepuasan Kerja 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
 
 
 
Tabel 5: Hasil Uji F 
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig 
Regression 
Residual 
Total 
40,191 
86,784 
126,975 
2 
37 
39 
20,095 
2,346 
 
8,568 
 
0,001a 
a. Prredictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan 
b. Dependent Variabel: Kepuasan Kerja 
Sumber: data primer diolah, 2016 
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Tabel 6: Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 0,5630a 0,317 0,280 1,532 
a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, kepemimpinan  
b. Dependent Variabel: Kepuasan Kerja 
 Sumber: data primer yang diolah, 2016 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai 
Adjusted R Square adalah 0,280, berarti dike-
tahui bahwa pengaruh yang diberikan oleh va-
riabel bebas, yaitu lingkungan kerja (X1), dan 
kepemimpinan (X2) dengan variabel terikat 
yaitu kepuasan kerja (Y) pada pegawai keca-
matan Colomadu Kabupaten Karanganyar dan 
sebesar 28,0% sedangkan sisanya 72,0% di-
pengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar varia-
bel yang diteliti, misalnya kompensasi, pela-
tihan kerja, komunikasi, budaya organisasi, 
disiplin kerja, dan lain-lain. 
 
PEMBAHASAN 
1) Pengaruh lingkungan kerja terhadap kepu-
asan kerja pegawai 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja berpengaruh nega-
tif tetapi signifikan terhadap kepuasan ker-
ja pegawai kecamatan Colomadu Kabupa-
ten Karanganyar. Hal ini mengindikasikan 
apabila lingkungan kerja semakin turun, 
maka kepuasan kerja semakin menurun. 
Indikator lingkungan kerja yang digunakan 
dalam penelitian meliputi: keamanan, ke-
nyamanan, fasilitas, kebersihan, penerang-
an, dan interaksi antar pegawai. Fenomena 
yang terjadi di kecamatan Colomadu 
Kabupaten Karanganyar adalah, terbatas-
nya fasilitas dalam bekerja seperti kompu-
ter. Dalam kenyataannya tidak semua 
pegawai dapat mengoperasikan komputer, 
sehingga terjadi ketidaknyaman individu, 
yang berakibat ketidakpuasan kerja. Demi-
kian juga dalam hal interaksi antar pegawai 
dapat mengakibatkan kedekatan yang ber-
lebihan, sehingga akan memicu permasa-
lahan baru, akibatnya kepuasan kerja me-
nurun. Permasalahan yang timbul tidak 
terlalu berpengaruh terhadap pegawai 
kecamatan karena mereka merupakan 
pegawai negeri yang peraturannya sudah 
jelas. Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fathonah (2010) dan Syarifatul Fajriyah 
dan R.J Iwan Prasetya (2015) yang menya-
takan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja pegawai.  
 
2) Pengaruh kepemimpinan terhadap kepuas-
an kerja pegawai 
Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja pega-
wai kecamatan Colomadu Kabupaten Ka-
ranganyar. Indikator kepemimpinan dalam 
penelitian ini meliputi: keteladanan; moti-
vasi; kepercayaan diri; good management; 
relationship; dan orientasi pada tujuan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa apabi-
la kepemimpinan semakin baik, maka ke-
puasan kerja semakin tinggi. Kepala kantor 
kecamatan Colomadu Kabupaten Karang-
anyar sudah menunjukkan sikap keteladan-
an, memberikan motivasi terhadap bawah-
annya, memiliki kepercayaan diri pada saat 
memimpin, memiliki manajemen yang ba-
ik, menjaga hubungan dengan bawahannya 
serta berusaha keras untuk mencapai tujuan 
organisasi. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Zahari dan Shurbagi, 2012) dan Syarifatul 
Fajriyah dan R.J Iwan Prasetya (2015) 
yang menyatakan bahwa kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja pegawai.  
 
KESIMPULAN 
 Hasil analisis data dalam penelitian ini 
mendukung semua hipotesis yang diajukan, 
kecuali hipotesis terhadap variabel lingkungan 
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kerja tidak berpengaruh positif tetapi signifi-
kan terhadap kepuasan kerja pegawai keca-
matan Colomadu Kabupaten Karanganyar. 
Hal ini mengindikasikan bahwa terbatasnya 
fasilitas pegawai contohnya komputer dan 
interaksi antar pegawai yang negatif sehingga 
menimbulkan masalah baru. Variabel yang 
paling dominan pengaruhnya terhadap kepu-
asan kerja pegawai kecamatan Colomadu 
Kabupaten Karanganyar adalah kepemimpin-
an. Hal ini mengindikasikan bahwa pimpinan 
yang dapat memotivasi bawahannya serta di-
dukung adanya kepercayaan diri, manajemen 
yang baik, hubungan yang baik, kebijakan 
yang sesuai dengan peraturan organisasi akan 
membuat pegawai lebih optimal dalam beker-
ja, pemberian penghargaan, serta kejelasan 
dalam jenjang karir, kesamaan visi, misi, serta 
kerja sama yang baik antar sesama rekan kerja 
akan meningkatkan kepuasan kerja pegawai.  
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